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Abstrak. This study aims to determine the simultaneous effect of emotional intelligence and job satisfaction 
on the performance of employees at PT Dcm Fatih Medika, South Jakarta. The method used is a quantitative 
approach with an associative method. The research population consisted of 57 people, all of whom were 
sampled using a saturated sampling technique. Data analysis used instrument testing (validity and 
reliability), classical assumption testing (normality, multicollinearity, heteroscedasticity), multiple linear 
regression analysis, partial testing (t-test), simultaneous testing (F-test), and the coefficient of 
determination (R²). The results of the analysis show that emotional intelligence has a positive and 
significant effect on employee performance. This means that the higher the emotional intelligence of 
employees, the better their performance. Job satisfaction was found to have a positive and significant effect 
on employee performance, indicating that the higher the level of job satisfaction, the better the employee 
performance. Simultaneously, emotional intelligence and job satisfaction had a significant effect on the 
performance of employees at PT Dcm Fatih Medika Jakarta Selatan. The coefficient of determination (R²) 
of 0.494 shows that 49.4% of the variation in employee performance can be explained by emotional 
intelligence and job satisfaction. Meanwhile, the remaining 50.6% is influenced by other factors not 
examined in this study 
Keywords: Emotional Intelligence, Job Satisfaction, Employee Performance 
 
Abstrak.. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara kecerdasan emosional 
dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT Dcm Fatih Medika Jakarta Selatan. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Populasi penelitian berjumlah 57 orang 
dan selurunya menjadi sampel melalui teknik sampel jenuh. Analisis data menggunakan uji instrumen 
(validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas), analisis 
regresi linear berganda uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta koefisien determinasi (R²). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hal ini berarti semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki karyawan, maka kinerja yang 
ditunjukkan juga semakin baik. Kepuasan kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan, maka semakin 
meningkat pula kinerja karyawan. Secara simultan, kecerdasan emosional dan kepuasan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Dcm Fatih Medika Jakarta Selatan. Koefisien determinasi (R²) 
sebesar 0,494 menunjukkan bahwa 49,4% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kecerdasan 
emosional dan kepuasan kerja. Sementara 50,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini 
Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan 
 
PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan menjadi salah satu indikator penting dalam mengukur keberhasilan 
suatu perusahaan dalam mengelola SDM-nya. Menurut Mangkunegara (2019:67) “kinerja 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan 
tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan”. Perusahaan yang berhasil membangun 
sistem pengelolaan kinerja yang efektif akan lebih siap dalam menghadapi persaingan bisnis. 
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Oleh karena itu penting untuk, mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
peningkatkan kinerja karyawan agar dapat dikembangkan strategi manajerial yang efektif. 

 
Berdasarkan data kinerja karyawan PT Dcm Fatih Medika Di Jakarta Selatan tahun 2022 

hingga 2024, terlihat bahwa sebagian besar indikator berada pada kategori Baik dan Sangat Baik. 
Indikator Kerjasama Tim konsisten menunjukkan kinerja sangat tinggi di setiap tahunnya, 
menandakan adanya sinergi dan komunikasi yang baik antar karyawan. Selain itu, Kuantitas 
Pekerjaan juga mengalami peningkatan signifikan, khususnya pada tahun 2024 yang masuk 
kategori Sangat Baik 

 
 Berdasarkan tabel 1.2, indikator dengan tingkat persetujuan tertinggi adalah 

pernyataan ketiga “Saya memiliki motivasi untuk mencapai tujuan walaupun menghadapi 
hambatan” (83,3% setuju) dan pernyataan kelima “Saya dapat membangun hubungan sosial yang 
baik dengan orang di sekitar” (76,6% setuju). Sebaliknya, indikator dengan tingkat persetujuan 
terendah adalah pernyataan kedua “Saya dapat mengendalikan emosi ketika menghadapi situasi 
sulit” yang hanya disetujui oleh 60% responden, dengan 40% lainnya menyatakan tidak setuju. 
Hal ini menunjukkan bahwa aspek pengendalian emosi masih menjadi area yang perlu diperkuat 
dalam pengembangan kecerdasan emosional karyawan. 
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Dari tabel 1.3 nilai terendah ada pada pernyataan nomor 5 dimana karyawan banyak yang 

merasa kalau pekerjaan yang diberikan tidak memberikan dampak positif kepada setiap 
karyawannya. Secara umum hasil pra-survey ini menunjukan bahwa aspek hubungan kerja dan 
lingkungan kerja mendapat penilaian posistif, sementara kompensasi dan peluang pengembangan 
karier menjadi area yang harus ditingkatkan 
 
 
KAJIAN TEORI 
Kecerdasan Emosional 

Menurut Goleman dalam Rizki (2024:15) “kecerdasan emosional merupakan kemampuan 
seseorang dalam mengenali emosi diri sendiri maupun orang lain, serta kemampuan untuk 
memotivasi diri dan menjalin hubungan sosial secara efektif”. Menurut Salovey dalam Rizki 
(2024:16) “mengartikan kecerdasan emosional sebagai keterampilan dalam memantau, 
mengelola, dan mengendalikan emosi pribadi maupun emosi orang lain, serta memanfaatkan 
emosi tersebut untuk membantu proses berpikir dan pengambilan tindakan”. 
Kepuasan Kerja 

 Menurut Afandi (2018:82) “kepuasan kerja merupakan sikap positif tenaga kerja 
terhadap pekerjaannya, yang timbul berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja”. 
Menurut Colquitt (2019:131) “kepuasan kerja adalah tingkat perasaan menyenangkan 
yang diperoleh dari penilaian pekerjaan seseorang atau pengalaman kerjanya”. Menurut 
Wibowo (2019:132) “kepuasan kerja adalah tingkat perasaan senang seseorang terhadap 
pekerjaannya dan lingkungan tempat pekerjaannya”.  
Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2018:67) “kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya.” Menurut Afandi (2018:83) “kinerja adalah hasil kerja yang 
dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara 
illegal, tidak melanggar hokum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis pendekatan penelitian data kuantitatif merupakan pendekatan yang menguji 
hipotesis menggunakan uji data statistik agar akurat. Berdasarkan latar belakang dan rumusan 



PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA 
KARYAWAN PADA PT DCM FATIH MEDIKA DI JAKARTA SELATAN 

107        JEMBA - VOLUME 2, NO. 6, November 2025 
 

masalah, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh 
Kecerdasan Emosional dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Dcm Fatih 
Medika Di Jakarta Selatan 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas  

 
Berdasarkan Tabel 4.6, seluruh butir pernyataan pada variabel Kecerdasan Emosional (X1) 
memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation yang lebih besar dari nila rtabel dengan df= (N-
2), pada sampel 57-2 yaitu 55 sebesar 0.2609. Nilai koefisien tertinggi terdapat pada pernyataan 
ke-7 sebesar 0,724, sedangkan nilai terendah pada pernyataan ke-4 sebesar 0,280. Dengan 
demikian, seluruh item pernyataan pada variabel Kecerdasan Emosional dinyatakan valid dan 
dapat digunakan untuk analisis selanjutnya 

 
Berdasarkan hasil Tabel 4.7, seluruh butir pernyataan pada variabel Kepuasan Kerja (X2) 
memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation yang lebih besar dari nilai rtabel (0.2609) dengan 
df= (N-2), pada sampel 57-2= 55.  Nilai koefisien tertinggi terdapat pada pernyataan ke-4 sebesar 
0,682, sedangkan nilai terendah pada pernyataan ke-2 sebesar 0,330 
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Berdasarkan Tabel 4.8, seluruh butir pernyataan pada variabel Kinerja Karyawan (Y) memiliki 
nilai Corrected Item-Total Correlation yang lebih besar dari nilai rtabel (0,2609) dengan df= 55. 
Nilai koefisiensi tertinggi terdapat pada pernyataan ke-10 sebesar 0,579, sedangkan nilai terendah 
terdapat pada pernyataan ke-1 sebesar 0,401. Dengan demikian, seluruh item pernyataan pada 
variabel Kinerja Karyawan dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analisis tahap berikutnya 
 
Uji Reabilitas  

 
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan program SPSS 23 sebagai alat bantu analisis. 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa seluruh butir kuesioner pada masing-masing variabel, yaitu 
Kecerdasan Emosional (X1), Kepuasan Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y), memiliki tingkat 
reliabilitas yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Cronbach’s Alpha untuk keseluruhan variabel 
yang berada di atas 0,6, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini reliabel dan 
layak digunakan 
 
Uji Normalitas 
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Berdasarkan Tabel 4.10, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Hal ini menunjukan 
bahwa model regresi dalam penelitian ini, baik untuk variabel dependen maupun independen, 
memiliki distribusi sampel yang normal karena nilai signifikansi lebih besar dari a=0,05. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa distribusi data Kinerja karyawan yang dipengaruhi oleh 
Kecerdasan Emosional dan Kepuasan Kerja memenuhi asumsi normalitas pada taraf signifikan 
a=0,05 

 
Uji Multikolinearitas 

 
Varibel Kecerdasan Emosional (X1) memiliki nilai VIF sebesar 1.108 (< 10) dan nilai toleransi 
sebesar 0.409 (> 0.10).  
Variabel Kepuasan Kerja (X2) memiliki nilai VIF sebesar 1.108 (< 10) dan nilai toleransi sebesar 
0.209 (> 0.10) dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada 
model regresi yang digunakan, sehingga model ini layak untuk dianalisis lebih lenjut dalam 
penelitian ini 
 
Uji heteroskedastisitas 

 
 
Pada Tabel 4.12 menjelaskan bahwa hasil masing-masing variabel independen yaitu Kecerdasan 
Emosional (X1) 0,088 > 0,05, Kepuasan Kerja (X2) 0,717 > 0,05, dan diatas dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi Heterokedastisitas, Karna model regresi yang efektif adalah model regresi 
yang menunjukkan homoskedastisitas, yang berarti tidak ada heteroskedastisitas yang terjadi 
karena data ini mencakup berbagai ukuran 
 
Uji Regresi Linear Berganda  
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1. Koefisien regresi untuk variabel Kecerdasan Emosional (X1) menunjukkan kontribusi 
sebesar 0,254 terhadap variabel Kinerja Karyawan. Artinya, jika variabel Kecerdasan 
Emosional mengalami peningkatan, maka variabel Kinerja Karyawan diperkirakan akan 
meningkat sebesar 0,253. 

2. Koefisien regresi untuk variabel Kepuasan Kerja (X2) menunjukkan kontribusi sebesar 
0,594 terhadap variabel Kinerja Karyawan. Dengan kata lain, peningkatan pada variabel 
Kepuasan Kerja akan berdampak pada peningkatan Kinerja Karyawan sebesar 0,594. 

3. Berdasarkan hasil Standardized Coefficient Beta, variabel Kepuasan Kerja (X2) memiliki 
nilai beta terbesar, yang menunjukkan bahwa indikator-indikator pada Kepuasan Kerja perlu 
dipertahankan dan bahkan ditingkatkan untuk mendukung peningkatan Kinerja Karyawan. 
Sementara itu, variabel Kecerdasan Emosional (X1) memiliki nilai beta terkecil, sehingga 
perlu mendapatkan perhatian lebih dan upaya peningkatan agar dapat memberikan kontribusi 
yang lebih signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

 
Uji Hipotesis  

 
1. Berdasarkan Tabel 4.14, pengaruh variabel Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja 

Karyawan ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 2,534 dengan nilai signifikansi 0,014. 
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari α = 0,05 (0,014 < 0,05), maka H₀ ditolak dan H₁ 
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kecerdasan Emosional berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Berdasarkan Tabel 4.14, pengaruh variabel Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 5,939 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai 
signifikansi lebih kecil dari α = 0,05 (0,000 < 0,05), maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan.Pengaruh Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan 

 
Berdasarkan output ANOVA pada Tabel 4.13, diperoleh nilai F hitung sebesar 28,290 dengan 
nilai signifikansi 0,000. Hasil perhitungan yang dibantu oleh program SPSS 23 menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi (0,000) lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu α = 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan dan layak untuk 
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dianalisis lebih lanjut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas dalam 
penelitian ini secara bersama-sama mampu menjelaskan perubahan pada variabel terikat, karena 
pengaruhnya terbukti signifikan 

 
koefisien determinasi (R2) 

 
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur sejauh mana model regresi mampu 
menjelaskan variabilitas variabel dependen. Apabila nilai R² sebesar 0%, berarti variabel 
independen tidak berkontribusi sama sekali dalam menjelaskan variabel dependen, sedangkan 
jika nilai R² mendekati 100%, variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen secara 
penuh. Berdasarkan Tabel 4.16, diperoleh nilai R Square sebesar 0,494 atau 49,4%, yang 
menunjukkan bahwa Kecerdasan Emosional dan Kepuasan Kerja secara bersama-sama 
menjelaskan 49,4% variasi Kinerja Karyawan. Sedangkan sisanya sebesar 50,6% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Kecerdasan Emosional 

dan Kepuasan kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Dcm Fatih Medika Di Jakarta Selatan 

1. Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Artinya bila kecerdasan Emosional (X1) pada PT Dcm Fatih Medika Di Jakarta Selatan 
ditingkatkan akan meningkatkan kinerja karyawan. Kecerdasan Emosional (X1) memiliki 
nilai sebesar 2,534 dan signifikan 0,014 dimana lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 atau 
5%. Pengaruh positif dan signifikan ini menandakan bahwa peningkatan Kecerdasan 
Emosional dapat mempengaruhi peningkatan kinerja Karyawan PT Dcm Fatih Medika Di 
Jakarta Selatan.  Artinya apabila semakin baik Kecerdasan Emosional yang diterapkan maka 
semakin tinggi pula kinerja Karyawan yang akan dihasilkan.  Dengan demikian, semakin 
optimal kecerdasan Emosional yang dijalankan, semakin besar dampak positifnya terhadap 
kinerja karyawan. Ini disebabkan semakin optimal kecerdasan emosional yang dimiliki dan 
dijalankan oleh karyawan, maka semakin besar dampak positifnya terhadap kinerja 
karyawan. Artinya karyawan yang mampu mengenali, memahami, dan mengelola emosi 
dengan baik cenderung memiliki kinerja yang lebih tinggi 

2. Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya bila 
Kepuasan Kerja (X2) pada PT Dcm Fatih Medika Di Jakarta Selatan ditingkatkan akan 
meningkatkan kinerja karyawan. Kepuasan Kerja (X2) memiliki nilai sebesar 5.939 dan 
signifikan 0,000 dimana lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 atau 5%. Pengaruh positif 
dan signifikan ini menandakan bahwa peningkatan Kepuasan Kerja dapat mempengaruhi 
peningkatan kinerja Karyawan PT Dcm Fatih Medika Di Jakarta Selatan.  Artinya apabila 
semakin baik Kepuasan Kerja yang diterapkan maka semakin tinggi pula kinerja Karyawan 
yang akan dihasilkan.  Dengan demikian, semakin optimal Kepuasan Kerja yang dijalankan, 
semakin besar dampak positifnya terhadap kinerja karyawan. Ini disebabkan semakin 
optimal Kepuasan Kerja yang dimiliki dan dijalankan oleh karyawan, maka semakin besar 
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dampak positifnya terhadap kinerja karyawan. semakin optimal kepuasan kerja yang dimiliki 
oleh karyawan, maka semakin besar pula dampak positifnya terhadap kinerja mereka. Hal 
ini menunjukkan bahwa karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya cenderung lebih 
termotivasi, produktif, dan berkomitmen dalam menjalankan tugasnya 

3. Kecerdasan Emosional dan Kepuasan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Artinya hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 28,290 dengan nilai 
sig. 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa kedua variabel bebas secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa kombinasi antara 
kemampuan karyawan dalam mengelola emosinya serta kepuasan terhadap pekerjaannya 
berkontribusi besar dalam meningkatkan hasil kerja baik dari segi kualitas, kuantitas, 
maupun sikap kerja. Dengan demikian, perusahaan perlu memperhatikan pengembangan 
kecerdasan emosional sekaligus menciptakan lingkungan kerja yang mampu menumbuhkan 
kepuasan kerja agar kinerja agar kinerja karyawan dapat terus meningkat. 
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